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Abstrak  

Penelitian ini dilatar belakangi dari pengamatan penulis di Madrasah Tsanawiyah 

Swasta Nurul Yaqin Tondano terkait dengan peran guru Akidah Ahklah dalam penguatan 

moderasi beragama di MTs Nurul Yaqin Tondano. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui bagaimana peran guru Akidah Ahklah dalam penguatan moderasi beragama di 

MTs Nurul Yaqin Tondano. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan dikumpulkan dengan 

cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan untuk 

memperoleh primer dan sekunder di lapangan. Data tersebut kemudian dianalisis 

menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukan: (1) Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Peran Guru Akidah Akhlak Dalam 

Penguatan Moderasi Beragama Siswa Di MTsS Nurul Yaqin Tondano yaitu melalui 

pembelajaran dalam kelas. Adapun peran yang dilakukan yaitu: Guru sebagai Conservator, 

Guru sebagai Innovator, Guru sebagai Transmiter, Guru sebagai Organizer. Nilai-nilai 

Moderasi Beragama Yang di Kuatkan Guru Akidah Akhlak Di MTsS Nurul Yaqin Tondano 

antara lain: Nilai Tasamuh atau (Toleransi), Nilai Tawazun (Keseimbangan Nilai I’tidal 

(Adil).   

Kata kunci: Peran Guru, Moderasi Beragama, Akidah Akhlak 

  

 



Volume 4 Nomor 2, September 2023 

 

  

  113 

Pendahuluan  

Indonesia adalah negara multikultural yang memiliki banyak suku, ras, budaya, 

dan bahasa. Akan tetapi banyak konflik yang terjadi disekolah karena latar belakang yang 

berbeda, seperti bullying mencanci teman sendiri terjadi karena perbedaan ras, budaya, 

bahasa. Dari konflik yang terjadi akan memicu dampak besar seperti mengganggu proses 

belajar mengajar. 

  Oleh karena itu, moderasi beragama menjadi hal yang penting untuk 

diterapkan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Internalisasi moderasi beragama 

penting untuk diterapkan sejak dini dilingkungan sekolah. Hal tersebut bertujuan untuk 

menanamkan secara kuat agar siswa dapat memahami dan mengamalkan nilai-nilai 

moderasi beragama dilingkungan sekolah dan masyarakat. Guru memiliki peran yang 

sangat penting dalam upaya mewujudkan hal tersebut. Hal ini dikarenakan guru menjadi 

pihak yang bersentuhan secara langsung dengan siswa. 

  MTs Swasta Nurul Yaqin Tondano adalah sekolah yang didalamnya 

terdapat siswa yang memiliki latar belakang yang berbeda. Sehubungan dengan hal 

tersebut, MTs Swasta Nurul Yaqin Tondano menekankan nilai-nilai moderasi beragama 

kepada seluruh warga sekolah agar menjadi pedoman dalam menjalankan kehidupan 

sehari-hari. 

  MTs Swasta Nurul Yaqin Tondano sudah menerapkan nilai-nilai moderasi 

beragama seperti toleransi, saling menghormati dan menghargai sesama siswa. Tetapi 

dalam penguatan moderasi beragama pada siswa tidak mudah sehingga dibutuhkan cara 

guru dalam penguatan moderasi beragama pada siswa agar berjalan dengan baik dan 

mencapai tujuan dengan maksimal. Maka dari itu, perlu adanya peran dari guru akidah 

dan sekolah dalam melaksanakan tugasnya demi terciptanya penguatan moderasi 

beragama. 

 

Kajian Teori  

1. Peran Guru Akidah Akhlak 

Guru akidah akhlak adalah guru yang mengajar salah satu pelajaran agama dimana 

tugasnya adalah mewujudkan peserta didik secara islami melalui pembahasan pelajaran 
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tentang ilmu keyakinan iman dan ilmu tentang tingkah laku manusia dalam kehidupan. 

Di sekolah, guru pendidikan agama islam khususnya guru akidah akhlak memiliki peran 

yang cukup besar dalam menanamkan nilai-nilai islam kedalam diri peserta didik. Hal ini 

bertujuan agar terbentuk perilaku atau karakter yang dapat dijadikan pedoman bagi 

peserta didik dalam menghadapi segala pengaruh buruk dari luar. Sehingga pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru akidah akhlak sangat mempengaruhi perubahan perilaku siswa. 

 Peran penting dari seorang guru terhadap anak didiknya adalah selalu menasehati 

dan membina akhlak mereka, serta membimbing agar tujuan utama dapat tercapai, yaitu 

menuntut ilmu untuk mendekatkan diri kepada Allah. Dalam menuntut ilmu, ilmu tidak 

hanya dicari melalui belajar saja lebih dari itu ilmu harus diresapi dalam hati. Hal tersebut 

sesuai dengan tujuan Rasul sebagai guru dan mendidik manusia yang agung dan mulia 

yaitu untuk mendidik dan membina akhlak manusia. Dalam mengajarkan pembelajaran 

akhlak harus didasari oleh iman sebagai dasar dan sumbernya. Iman sebagai nikmat yang 

besar yang menjadikan manusia dapat meraih kebahagiaan dunia akhirat. 

Menurut Abin Syamsuddin dalam Ernawulan dan Mubiar, menekankan bahwa 

dalam dunia pendidikan, guru memiliki peranan secara umum, yaitu:  

a. Conservator (pemelihara) sistem nilai yang merupakan sumber norma 

kedewasaan. 

Sistem ini harus selalu dipegang teguh dan ditanamkan pada setiap orang agar 

terciptanya individu-individu yang berkualitas. Dengan demikian, sebagai 

guru yang pendidik anak usia dini senantiasa harus menanamkan sistem nilai 

tersebut yang berlaku dimasyarakat. 

b. Innovator (pengembang) sistem nilai ilmu pengetahuan. 

Seorang guru memiliki peran mengembangkan sistem nilai dalam ilmu 

pengetahuan, karena ilmu senantiasa berubah dari satu waktu ke waktu yang 

lain. Perubahan sistem nilai akibat perubahan ilmu pengetahuan ini perlu 

diikuti dan dikembangkan oleh guru selaku pendidik. Guru juga harus 

senantiasa aktif mengembangkan sistem nilai dan ilmu pengetahuan sehingga 

guru tidak tertinggal karena perubahan tersebut. 

c. Trasmiter (penerus) sistem-sistem nilai tersebut kepada peserta didik. 
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Guru selaku pendidik dalam dunia pendidikan memiliki peran meneruskan 

sistem nilai dan menanamkan pada anak. Nilai yang tertanam dengan baik 

kepada anak akan menjadi pondasi untuk kehidupan dimasa pendatang. 

Dengan demikian, guru harus menanamkan perilaku dan perbuatan yang baik 

agar di masa mendatang anak akan tumbuh menjadi generasi sukses. 

d. Organisator (penyelenggara) terciptanya proses pendidikan yang dapat 

dipertanggung jawabkan baik secara formal maupun secara moral 

Peran guru sebagai Organizer (penyelenggara) adalah mengorganisasikan 

kegiatan baik pembelajaran dan bimbingan. Guru bertugas menciptakan 

situasi, memimpin, merangsang, menggerakkan dan mengarahkan kegiatan 

belajar mengajar sesuai dengan perencanaan. 

2. Moderasi Beragama 

Kata moderasi berasal dari Bahasa Latin moderatio, yang berarti kesedangan 

(tidak berlebihan dan tidak kekurangan). Kata itu juga berarti penguasaan diri (dari sikap 

sangat kelebihan dan kekurangan). Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menyediakan 

dua pengertian yakni pengurangan kekerasan dan penghindaran keekstreman. Moderasi 

dalam bahasa arab dikenal dengan kata wasath atau wasathiyah, seperti halnya tawassuth 

yang memiliki makna ditengah-tengah, i’tidal (adil), tawazun (berimbang). Orang yang 

menerapkan prinsip wasathiyah bisa disebut wasith. 

 Moderasi beragama dapat dipahami sebagai cara pandang, sikap, dan perilaku 

selalu mengambil posisi ditengah-tengah, selalu bertindak adil, dan tidak ekstrem dalam 

beragama. 

 Moderasi beragama merupakan salah satu upaya mencari jalan menuju kebaikan, 

persaudaraan dan kemaslahatan terutama dapat diterapkan melalui proses pendidikan. 

Proses pendidikan, penanaman nilai-nilai moderasi beragama, baik yang dimasukan 

dalam kurikulum secara formal, maupun yang bersifat non formal, diyakini dapat 

meringankan atau bahkan dapat mencegah. 

Adapun indikator dari moderasi dikembangkan dari teori Kementrian Agama RI 

yaitu : 

a. Komitmen Kebangsaan 
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 Komitmen kebangsaan ini sangat penting untuk dijadikan sebagai indikator 

moderasi beragama karena, seperti yang sering disampaikan Menteri Agama 

dalam perspektif moderasi beragama, mengamalkan ajaran agama adalah sama 

dengan menjalankan kewajiban sebagai warga negara adalah wujud pengalaman 

ajaran agama. 

b. Toleransi 

Toleransi merupakan sikap untuk memberi ruang dan tidak mengganggu hak 

orang lain untuk berkeyakinan, mengekspresikan keyakinannnya, menyampaikan 

pendapat, meskipun hal tersebut berbeda dengan apa yang kita yakini.  

c. Anti Kekerasan 

Anti kekerasan adalah indikator dari moderasi, dimana indikator mempunyai 

tujuan untuk melihat dan mengetahui sejauh manakah seseorang dalam 

melakukan ekspresi keyakinan dan paham terhadap agama dengan damai 

sehinggah tidak menimbulkan kekerasan secara pikiran, fisik, ataupun verbal. 

Sikap ini dapat dilihat jika dilakukannya perubahan sosial berdasarkan ideologi 

agama yang sesuai. Bukan hanya agama tertentu saja yang terlihat di indikator ini 

akan tetapi untuk semua agama. 

d. Akmodatif Terhadap Budaya Lokal 

e.  Tujuan indikator ini melihat dan mengetahui penerimaan terhadap praktik agama 

dari tradisi lokal dan budaya. Seseorang yang memiliki sifat rama ketika adanya 

budaya lokal maupun tradisi ketika beragama, dimana tidak adanya pertentangan 

dengan agama, hal tersebut disebut orang moderat. Dengan demikian orang-orang 

yang moderat memiliki kecenderungan lebih lama dalam penerimaan tradisi dan 

budaya lokal dalam perilaku keagamaannya sejauh ini tidak bertentangan dengan 

pokok ajaran agama. 

Moderasi beragama memiliki landasan dan nilai-nilai yang harus diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari sebagai masyarakat muslim. Terdapat sembilan nilai-nilai 

moderasi beragama menurut Abdul Aziz dan A. Khoirul Anam yang dapat dijadikan 

sebagai acuan bagi masyarakat muslim, khususnya dalam dunia pendidikan. Adapun 

nilai-nilai moderasi beragama yang dimaksud yaitu sebagai berikut: 

1) Tawassuth (mengambil jalan tengah) 
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2) I’tidal (tegak lurus dan bersikap proposional) 

3) Tasamuh (toleransi) 

4) Syurah (Musyawarah) 

5) Islah (perbaikan) 

6) Qudwah (Keteladanan) 

7) Muwathanah (cinta tanah air) 

8) Al-La’unf (Anti Kekerasan) 

9) I’tiraf al-Urf (ramah berbudaya) 

C. Metodologi Penelitian 

Tempat penelitian dilakukan di MTs Swasta Nurul Yaqin Tondano. Lokasi 

tersebut berada di Jln. Tamporok Kompleks Masjid Nurul Yaqin Tondano. Kelurahan 

Wawalintouan, Kecamatan Tondano Barat, Kabupaten Minahasa. Penelitian yang 

digunakan dalam penulisan skripsi ini yaitu penelitian deskriptif menggunakan 

pendekatan kualitatif, Penelitian deskriptif yakni penelitian dilakukan berdasarkan 

menggambarkan ataupun mendeskripsikan objek maupun fenomena yang diteliti. 

Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data, yaitu: Data primer merupakan data 

yang langsung didapatkan dari sumber data pertama di lokasi penelitian atau pada objek 

penelitian. Penulis mengambil sumber data yaitu kepala sekolah, waka kurikulum, guru 

akidah akhlak dan 3 siswa MTs SwastaNurul Yaqin Tondano. Data sekunder adalah data-

data yang didapat dari sumber bacaan dan berbagai macam sumber lainnya yang terdiri 

dari literatur-literatur yang ada. Adapun beberapa informasi yang terkait dalam penelitian 

ini diantaranya berupa Pengertian Peran Guru akidah akhlak, Pengertian Moderasi 

Beragama. 

Metode pengumpulan data melalui observasi, Dalam hal ini peneliti melakukan 

observasi mendalam untuk  melihat secara langsung Peran Guru Akidah Akhlak Dalam 

Penguatan Moderasi Beragama Siswa di MTs Swasta Nurul Yaqin Tondano. Wawancara, 

peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah,      guru akidah akhlak, dan siswa, 

yang terkait dengan Masalah Peran Guru Akidah Akhlak dalam Penguatan Moderasi 

Beragama Siswa di MTs Swasta Nurul Yaqin Tondano. dan dokumentasi, Dokumentasi 

merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 
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gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Teknik dokumentasi adalah 

metode untuk mencari data otentik yang bersifat dokumentasi. Baik data ini berupa 

catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), biografi, gambar/for, peraturan, 

kebijakan dan catatan penting. 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi metode, triangulasi sumber 

data, triangulasi peneliti dan triangulasi teori. Adapun analisis data yang digunakan 

peneliti dalam penelitian ini yaitu menurut Miles dan Huberman yaitu: Pengumpulan 

Data, Reduksi data, Penyajian data, Penarikan kesimpulan. 

Hasil Penelitian 

Moderasi beragama yaitu sama dengan toleransi saling menghargai dan 

memahami agama lain dengan memposisikan diri dengan posisi terbaik. Dalan artian kita 

tetap dalam kaidah agama yang dianut tetapi tidak terlalu ekstrim. Tetapi harus juuga 

memahami dan menghormati agama yang lain. 

MTs Swasta Nurul Yaqin Tondano adalah sekolah yang didalamnya terdapat 

siswa yang memiliki latar belakang yang berbeda. Sehubungan dengan hal tersebut, MTs 

Swasta Nurul Yaqin Tondano menekankan nilai-nilai moderasi beragama kepada seluruh 

warga sekolah agar menjadi pedoman dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. MTs 

Swasta Nurul Yaqin Tondano sudah menerapkan nilai-nilai moderasi beragama seperti 

toleransi, saling menghormati dan menghargai sesama siswa. Tetapi dalam penguatan 

moderasi beragama pada siswa tidak mudah sehingga dibutuhkan peran guru dalam 

penguatan moderasi beragama pada siswa agar berjalan dengan baik dan mencapai tujuan 

dengan maksimal.  

Peran guru akidah akhlak dalam penguatan moderasi beragama di MTs Swasta 

Nurul Yaqin Tondano yaitu pada pembinaan di dalam kelas yang dilakukan guru akidah 

akhlak yaitu melalui pembelajaran penyampaian materi dikelas tentang materi toleransi 

sesuai dengan RPP. Dan guru akidah akhlak memberikan nasehat kepada siswa disetiap 

kegiatan pembelajaran sebagai bentuk peran yang dilakukan lebih memahami sikap 

toleransi  dan dapat diterapkan. Peran guru dalam penguatan moderasi beragama juga 

sebagai conservator, yaitu memberi penguatan moderasi beragama, baik itu memberi 

pengertian atau penjelasan maumpun motivasi agar siswa semangat dalam 

mengamalkannya. Guru juga mencontohkan dan aktif memberi teladan dan bagaimana 
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bergaul dan bersikap baik di dalam kelas maupun diluar. Innovator, yaitu melalui 

pembiasaan dengan melakukan kegiatan keagamaan dan selalu mengingatkan penguatan 

sehari-hari tentang moderasi beragama. Transmitter,  yaitu selain menyampaikan tentang 

pemahaman, siswa juga perlu trasformator melalui percontohan (role model) dari guru. 

Organizer, dalam penguatan moderasi beragama dengan memberi bimbingan dan 

mengajar dan memberi contoh atau bersikap moderat disekolah. 

Nilai-nilai moderasi yang dikuatkan pada siswa MTs Swasta Nurul Yaqin adalah 

nilai toleransi, adil, dan persaudaraan. Nilai moderasi beragama yang dikuatkan oleh guru 

akidah akhlak yaitu selalu mengingatkan dalam memberikan pemahaman tentang nilai 

toleransi dan adil. Guru mengajarkan kepada setiap siswa untuk berteman atau bergaul 

tanpa membeda-bedakan suku, ras dan agama. 

Pembahasan  

MTs Swasta Nurul Yaqin Tondano adalah sekolah yang didalamnya terdapat 

siswa yang memiliki latar belakang yang berbeda. Sehubungan dengan hal tersebut, MTs 

Swasta Nurul Yaqin Tondano menekankan nilai-nilai moderasi beragama kepada seluruh 

warga sekolah agar menjadi pedoman dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. Oleh 

karena itu guru akidah akhlak memiliki peran yang sangat penting dalam upaya 

mewujudkan hal tersebut, dikarenakan guru menjadi pihak yang bersentuhan secara 

langsung dengan siswa. 

MTs Swasta Nurul Yaqin Tondano sudah menerapkan nilai-nilai moderasi 

beragama seperti toleransi, saling menghormati dan menghargai sesama siswa. Tetapi 

dalam penguatan moderasi beragama pada siswa tidak mudah sehingga dibutuhkan peran 

guru dalam penguatan moderasi beragama pada siswa agar berjalan dengan baik dan 

mencapai tujuan dengan maksimal. 

Adapun peran guru akidah akhlak dalam penguatan moderasi beragama siswa di 

MTs Swasta Nurul Yaqin Tondano adalah sebagai berikut: 

1. Pembinaan di dalam kelas 

Pada pembinaan di dalam kelas yang dilakukan guru akidah akhlak yaitu melalui 

pembelajaran penyampaian materi dikelas tentang materi toleransi sesuai dengan RPP. 

Dan guru memberikan nasehat kepada siswa disetiap kegiatan pembelajaran sebagai 
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bentuk peran yang dilakukan lebih memahami sikap toleransi  dan dapat diterapkan dalam 

kehidupan. 

2. Peran Guru sebagai Conservator 

Guru sebagai conservator yaitu guru memberi penguatan moderasi beragama, baik 

itu memberi pengertian atau penjelasan maupun motivasi agar siswa semangat dalam 

mengamalkannya. Guru juga mencontohkan dan mengajari bagaimana mereka bergaul 

dan bersikap kepada semua orang. 

3. Peran Guru sebagai Innovator 

Guru sebagai innovator menunjukan berbagai inovasi yang dilakukan di MTs 

Swasta Nurul Yaqin Tondano inovasinya berupa kegiatan keagamaan yaitu taskir disetiap 

jumat, pembinaan spiritual untuk menumbuhkan nilai-nilai spiritual yang mengarah pada 

nilai-nilai moderasi beragama. Jadi inovasi yang dilakukan guru akidah akhlak yang 

paling utama adalah memberi pemahaman tentang apa itu moderasi beragama dan 

bagaimana menyikapi penguatan nilai-nilai tersebut kepada siswa. 

4. Peran Guru sebagai Transmiter 

Guru sebagai transmiter dilakukan untuk memberi pemahaman kepada siswa-

siswa disekolah. Agar dalam pelaksanaan penguatan nilai-nilai moderasi beragama dapat 

diterapkan dan diimplementasikan secara mudah oleh siswa. Guru juga mengatakan cara 

yang dilakukan untuk penguatan moderasi beragama adalah menjadi motivator dan 

pembimbing dan juga role model bagi siswa. 

5. Peran Guru sebagai Organizer 

Di MTs Swasta Nurul Yaqin Tondano belum ada program khusus dalam 

penguatan moderasi beragama, tetapi perorganisasian dalam penguatan moderasi 

beragama yang dilakukan guru akidah akhlak yaitu melalui pembelajaran didalam kelas 

dan juga mencontohkan sikap moderasi beragama. 

 Moderasi beragama memiliki landasan dan nilai-nilai yang harus diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari sebagai masyarakat muslim. Terdapat sembilan nilai-nilai 

moderasi beragama menurut Abdul Aziz dan A. Khoirul Anam yang dapat dijadikan 

sebagai acuan bagi masyarakat muslim, khususnya dalam dunia pendidikan. 
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  Adapun nilai-nilai moderasi yang dikuatkan guru di MTs Swasta Nurul 

Yaqin Tondano yaitu: 

a. Tasamuh (toleransi) 

Tasamuh atau toleransi merupakan sikap mengakui dan menghormati perbedaan 

baik dalam aspek keagamaan dan berbagai aspek kehidupan lainnya. Toleransi 

atau tasamuh merupakan nilai yang sangat penting ditanamkan pada negara yang 

penduduknya sangat beragam seperti indonesia. Pentingnya nilai ini perlu 

dikuatkan pada diri setiap anak agar tidak timbul sikap intoleran terhadap 

perbedaan yang ada disekitarnya. 

Bentuk toleransi yang dikuatkan kepada siswa MTs Swasta Nurul Yaqin yaitu 

toleransi. Toleransi kepada teman yang seagama maupun toleransi kepada orang 

yang berbeda agama.  

b. I’tidal (tegak lurus dan bersikap proposional) 

I’tidal yang dimaksud dalam nilai moderasi beragama adalah perilaku proposional 

dan adil serta penuh ketanggung jawaban. Adil merupakan prinsip dasar dalam 

menjalankan moderasi beragama. Seseorang yang memiliki sikap adil maka ia 

akan bijaksana dan tidak arogan dalam menyikapi perbedaan yang ada di 

sekitarnya. 

Bentuk adil yang dikuatkan oleh guru kepada siswa yaitu harus adil dalam 

berteman tanpa mebeda-bedakan satu sama lain, tidak memihak. Guru selalu 

mengingatkan untuk selalu bersikap adil. 

c. Tawazun (berkesimbangan) 

Tawazun atau berkeseimbangan yaitu pemahaman dan pengamalan agama secara 

seimbang yang meliputi semua aspek kehidupan baik duniawi maupun ukhrawi, 

tegas dalam menyatakan prinsip yang dapat membedakan antara inhiraf 

(penyimpangan) dan ihtilaf (perbedaan). Keseimbangan adalah sebuah istilah 

yang diilustrasikan dengan sikap, cara pandang, dan komitmen untuk selalu 

berpihak pada keadilan, kemanusiaan, dan persamaan. Nilai ini berkaitan dengan 

nilai sebelumnya. Nilai tawazun atau seimbang yang diberikan pada siswa sebagai 

bentuk batasan dalam berteman selalu diingatkan untuk jaga sikap, jaga ucapan 

dan tidak menyinggung keyakinan teman yang berbeda agama. 
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Berdasarkan hasil temuan penelitian, ada tiga nilai dalam moderasi beragama yang 

dikuatkan guru di MTs Swasta Nurul Yaqin Tondano, yakni nilai toleransi atau 

tasamuh,nilai tawazun dan nilai adil. Hal ini dikarenakan moderasi beragama masih 

belum masuk kedalam kurikulum yang sudah ada dan nilai-nilai tersebut dikuatkan 

melalui materi yang sudah ada yang kemudian dapat dikaitkan dengan sikap moderat. 

 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Penguatan Moderasi Beragama Siswa di MTsS 

Nurul Yaqin Tondano yaitu melalui pembelajaran dalam kelas. Adapun peran yang 

dilakukan yaitu: 

a. Guru sebagai Conservator  

b. Guru sebagai Innovator  

c. Guru sebagai Transmiter  

d. Guru sebagai Organizer  

 

2. Nilai-nilai Moderasi Beragama Yang di Kuatkan Guru Akidah Akhlak di MTsS Nurul 

Yaqin Tondano antara lain:  

a. Nilai Tasamuh atau (Toleransi) 

b. Nilai Tawazun (Keseimbangan) 

c. Nilai I’tidal (Adil) 
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